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Abstrak 

PT Appollo Tehnik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengadaan material, supplier, dan jasa, terutama di bidang alat-alat listrik, seperti 

genset, alat mekanikal, alat elektrikal, kabel, meteran listrik, dan lain sebagainya. 

PT Appollo Tehnik berlokasi di Jl. Jaksa Agung R Suprapto 1/851A RT 001/005, 

Kel. 26 Ilir, Palembang. Perusahaan ini memiliki total 26 pegawai, di mana 

semuanya merupakan pegawai tetap. Perusahaan ini sudah melakukan penilaian 

kinerja pegawai setiap bulan, namun dilakukan dengan menggunakan narasi 

sehingga masih bersifat subjektif dan tidak ada pemeringkatan. Hal ini tentunya 

sangat menyulitkan bagi Staf HRD dalam menentukan pegawai terbaik di setiap 

bulannya. Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai 

ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam perhitungan kinerja 

pegawai untuk menentukan pegawai terbaik. Dalam penelitian ini, metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP). 

Pengembangan sistem ini juga menggunakan dua pendekatan utama, yaitu 

pendekatan low-code (platform OutSystems) dan pendekatan konvensional 

(framework Laravel). Dari perancangan menggunakan metode RUP ini dapat 

mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai untuk 

PT Appollo Tehnik. 

 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, PT Appollo Tehnik, Low-code, 

OutSystems, Laravel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era industri 4.0 ini, semua manusia tidak luput dari teknologi dan 

dunia digital. Teknologi pada jaman sekarang semakin canggih dan membantu 

hampir semua pekerjaan dan kegiatan kita. Teknologi adalah sistem yang telah 

dikembangkan untuk untuk  mengolah  data, termasuk  memproses,  

mendapatkan,  menyusun,  menyimpan,  memanipulasi  data  dalam berbagai  

cara  untuk  menghasilkan  informasi  yang  berkualitas,  yaitu  informasi  yang 

relevan,  akurat  dan  tepat  waktu,  yang  digunakan  untuk  keperluan  pribadi,  

bisnis,  dan pemerintahan  dan  merupakan  informasi  yang  strategis  untuk  

pengambilan  keputusan (Cholik, 2021). Semua manusia dari segala kalangan 

usia, baik remaja, orang dewasa, maupun lansia pun menggunakan teknologi, 

seperti internet, aplikasi, website, AI (artificial intelligence), dan lain 

sebagainya untuk melakukan semua pekerjaan dan kegiatan. Adanya teknologi 

sangat membantu kita dalam melakukan pekerjaan kita dengan lebih mudah 

dan efisien.  

Salah satu kepentingan yang memerlukan teknologi sekarang adalah 

kepentingan bisnis. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif dan maju saat 

ini, diperlukan teknologi yang maju juga agar perusahaan bisa ikut bersaing. 

Penilaian kinerja pegawai perusahaan menjadi salah satu aspek penting dalam 

kemajuan perusahaan. Pentingnya penilaian kinerja pegawai adalah untuk 
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mendorong perusahaan untuk mencari cara yang lebih efisien, objektif, dan 

menyeluruh dalam menilai kontribusi para pegawai. Berdasarkan kepentingan-

kepentingan tersebut, maka penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan sebuah solusi yang paling tepat.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem berbasis 

komputer yang dapat menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk 

menyelesaikan masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur (Limbong 

dkk., 2020). Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan memiliki dampak dan 

manfaat dalam meningkatkan kemampuan pengambil keputusan. Sistem ini 

dapat membantu para perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang 

akurat. Selain itu, penggunaan Sistem Pendukung Keputusan ini dapat 

mengurangi penggunaan waktu, energi, dan sumber daya finansial, sehingga 

bisa dikatakan bahwa sistem ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan memiliki 

alternatif, kriteria, dan bobot yang digunakan untuk menentukan solusi terbaik. 

Penilaian kinerja pegawai memiliki peran yang sangat penting bagi 

kesuksesan perusahaan. Dengan melakukan penilaian kinerja secara teratur, 

perusahaan dapat mengidentifikasi dan menghargai kontribusi positif dari para 

pegawai dan penilaian kinerja juga dapat mengidentifikasi aspek yang harus 

diperbaiki atau dikembangkan. Penilaian kinerja juga membantu perusahaan 

dalam mengembangkan strategi pengembangan sumber daya manusia, 

memberikan kritik dan saran yang membangun kepada pegawai, dan 

mengarahkan upaya menuju pencapaian tujuan bisnis. Maka dari itu, penilaian 
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kinerja pegawai sangat perlu dilakukan di PT Appollo Tehnik. Penilaian 

kinerja pegawai ini dilakukan dengan menggunakan Sistem Pendukung 

Keputusan. 

PT Appollo Tehnik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengadaan material, supplier, dan jasa, terutama di bidang alat-alat listrik, 

seperti genset, alat mekanikal, alat elektrikal, kabel, meteran listrik, dan lain 

sebagainya. PT Appollo Tehnik berlokasi di Jl. Jaksa Agung R Suprapto 

1/851A RT 001/005, Kel. 26 Ilir, Palembang. Perusahaan ini telah menjadi 

distributor alat-alat listrik sejak tahun 2003. Perusahaan ini memiliki total 26 

pegawai, di mana semuanya merupakan pegawai tetap. Penilaian kinerja 

pegawai di perusahaan ini dilakukan setiap akhir bulan, secara manual dengan 

menggunakan aplikasi perkantoran oleh Staf HRD dengan subjektif tanpa 

persentase dan perhitungan khusus, sehingga penilaian yang dilakukan 

cenderung kurang akurat. Proses penentuan karyawan terbaik membutuhkan 

waktu yang lama karena penilaian masih dilakukan dengan menggunakan 

narasi. Penilaian tersebut juga tidak ada sistem pemeringkatan sehingga 

menyulitkan pimpinan dalam melihat perkembangan kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Safitri Afriani selaku Staf HRD pada 

tanggal 28 September 2023 bahwa sebelumnya sudah melakukan penilaian 

pegawai seperti yang  terdapat pada Gambar 1.1 Penilaian Kinerja Pegawai di 

PT Appollo Tehnik. 
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Gambar 1.1 Penilaian Kinerja Pegawai di PT Appollo Tehnik 

Penilaian kinerja pegawai di PT Appollo Tehnik menggunakan 5 

kriteria, yaitu jumlah kehadiran, jumlah keterlambatan, etika dan sikap kepada 

sesama pegawai, kualitas kerja, dan kerja sama. Pada masing-masing kriteria 

tidak semuanya memiliki bobot yang pasti, contohnya pada kriteria jumlah 

kehadiran dan jumlah keterlambatan hanya tertulis jumlah izin pegawai dan 

jumlah pegawai terlambat masuk. Sedangkan pada kriteria etika dan sikap, 

kualitas kerja, dan kerja sama, menggunakan bobot sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, dan tidak baik, contohnya seperti “Sangat baik kepada 

seluruh karyawan” untuk kriteria etika dan sikap, “Cukup baik dalam 

melakukan pekerjaan” untuk kriteria kualitas kerja, dan “Bekerja sama dengan 

baik dengan pegawai se-divisi” untuk kriteria kerja sama. 

Metode Sistem Pendukung Keputusan yang akan digunakan dalam 

perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai di PT 

Appollo Tehnik adalah metode VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizajica I 
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Kompromisno Resenje). Metode VIKOR merupakan salah satu metode yang 

digunakan pada Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dengan melihat 

solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan kepada solusi ideal dalam 

pemeringkatan (Rao, 2012). Metode ini berfokus pada pemeringkatan dan 

pemilihan dari sejumlah alternatif walaupun kriterianya saling bertentangan. 

Metode ini sangat berguna dalam kasus di mana pengambil keputusan tidak 

mampu membuat pilihan ketika merancang sistem. Alasan penggunaan metode 

ini adalah Metode VIKOR memiliki keunggulan dalam menangani risiko dan 

ketidakpastian dengan mempertimbangkan solusi terbaik dan terburuk untuk 

setiap kriteria sehingga metode ini memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam menghadapi variasi nilai kriteria. 

Selain itu, Metode VIKOR memberikan solusi kompromi yang mendekati 

solusi ideal global dengan meminimalkan jarak antara solusi terbaik dan 

terburuk, sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih 

alternatif yang paling dapat diterima dalam konteks kompromi. Langkah-

langkah dalam Metode VIKOR juga memasukkan preferensi pengambil 

keputusan dalam menentukan solusi terbaik, memungkinkan penyesuaian 

preferensi pengambil keputusan dalam proses pengambilan keputusan. 

Salah satu cara untuk mengembangkan sistem dengan lebih cepat dan 

mudah adalah dengan menggunakan platform low-code. Low-code atau kode 

rendah adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi lebih cepat dengan sedikitnya pengkodean. 

Platform low-code adalah kumpulan alat yang memungkinkan pengembangan 
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visual aplikasi melalui pemodelan dan antarmuka grafis (Polii, 2021). Platform 

low-code memungkinkan pembuatan sistem lebih cepat karena di dalamnya 

sudah terdapat berbagai fitur, sehingga kita hanya perlu drag-and-drop dan 

melakukan sedikit pengkodean saja dalam proses pembuatan sistemnya. Untuk 

memudahkan proses pengembangan Sistem Pendukung Keputusan penilaian 

kinerja pegawai di PT Appollo Tehnik, digunakanlah platform OutSystems 

agar pengembangan sistem menjadi lebih efisien. 

OutSystems merupakan sebuah low-code platform untuk 

mengembangkan aplikasi mobile, web, atau pun hybrid. OutSystems 

merupakan platform low-code yang dikembangkan dengan mengkombinasikan 

AI (Artificial Intelligence), teknologi cloud dan visual modelling. Platform ini 

memiliki user interface yang sangat user-friendly dan memiliki fungsi drag-

and-drop sehingga bisa mempercepat pembuatan sistem. Selain itu, 

OutSystems memiliki fitur yang lengkap dan dapat terintegrasi langsung 

dengan database external seperti MySQL, serta memiliki standar keamanan 

yang telah terotomatisasi dalam pengembangannya. 

Pada pengembangan sistem ini, dilakukan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan konvensional dan pendekatan menggunakan platform low-code. 

Pengembangan sistem dengan pendekatan konvensional merupakan 

pengembangan sistem yang dilakukan secara tradisional, yaitu menggunakan 

bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, sedangkan 

pengembangan sistem dengan pendekatan menggunakan platform low-code 

menggunakan platform low-code yang bernama OutSystems. Aplikasi yang 
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dibuat dari kedua pendekatan tersebut akan dirancang dengan tampilan dan 

fitur-fitur yang sama. Tujuan dari penggunaan dua pendekatan ini adalah untuk 

membandingkan pendekatan mana yang memerlukan waktu yang lebih singkat 

dalam pengembangan sistemnya. Waktu pengkodean akan diukur 

menggunakan timer dan waktu akan dicatat dan disimpan di dalam Google 

Spreadsheet. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dijelaskan di atas, untuk 

meningkatkan efisiensi dan keakuratan proses penilaian kinerja pegawai pada 

perusahaan akan dilakukan perancangan Sistem Pendukung Keputusan 

penilaian kinerja pegawai berbasis web dengan menggunakan platform low-

code dan metode VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno 

Resenje). Sistem yang dirancang dapat mempermudah dan membantu para staf 

HRD dalam melakukan proses penilaian kinerja pegawai. Untuk mengatasi 

permasalahan yang ada, maka diajukanlah judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja di PT Appollo Tehnik”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang ada di PT Appollo Tehnik sebagai berikut. 

Bagaimana cara meningkatkan akurasi penilaian kinerja pegawai, 

mempercepat proses penentuan karyawan terbaik, dan mengimplementasikan 

sistem pemeringkatan yang dapat membantu pimpinan melihat perkembangan 

kinerja pegawai secara lebih efektif di PT Appollo Tehnik? 
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1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup tertentu agar penelitian 

lebih terarah dan tetap pada alurnya. 

1. Perancangan sistem ini menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan konvensional dan pendekatan menggunakan platform 

low-code. 

2. Pendekatan konvensional menggunakan framework Laravel, 

bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan JavaScript. 

3. Pendekatan dengan menggunakan platform low-code menggunakan 

platform OutSystems. 

4. Kedua pendekatan tersebut menggunakan MySQL sebagai 

database. 

5. Metode yang digunakan yaitu metode VIKOR (Vise Kriterijumska 

Optimizajica I Kompromisno Resenje). 

6. Sistem ini dapat diakses oleh Pimpinan, Pegawai, dan Staf HRD PT 

Appollo Tehnik. 

7. Sistem ini berfokus pada proses perhitungan dan pemeringkatan 

kinerja pegawai mulai dari yang terbaik. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan dengan 

pendekatan yang lebih terstruktur dan objektif untuk meningkatkan 

akurasi penilaian kinerja pegawai. 

2. Meningkatkan keefisiensian dalam proses penilaian kinerja pegawai 

dan menentukan pegawai terbaik. 

3. Menyediakan alat yang bermanfaat bagi Staf HRD untuk membuat 

penilaian kinerja yang lebih objektif dan dapat diukur. 

1.4.2 Manfaat  

1. Pengimplementasian SPK dapat membantu menghilangkan aspek 

subjektif dalam penilaian kinerja pegawai dan menjadikan penilaian 

lebih objektif dan transparan. 

2. Menghemat waktu yang diperlukan untuk melakukan penilaian, 

mengumpulkan data, dan menghasilkan laporan penilaian kinerja 

pegawai, sehingga akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

biaya operasional. 

3. Adanya sistem pemeringkatan dan penilaian yang lebih adil 

membuat pegawai dapat merasa lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja. 
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1.5 Metodologi 

1.5.1 Metode Sistem Pendukung Keputusan 

Metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode VIKOR (Vise Kriterijumska 

Optimizajica I Kompromisno Resenje). Metode VIKOR merupakan salah 

satu metode yang digunakan pada Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM) dengan melihat solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan 

kepada solusi ideal dalam pemeringkatan (Rao, 2012). Metode ini 

berfokus pada pemeringkatan dan pemilihan dari sejumlah alternatif 

walaupun kriterianya saling bertentangan. Metode ini sangat berguna 

dalam kasus di mana pengambil keputusan tidak mampu membuat 

pilihan ketika merancang sistem. 

Metode VIKOR digunakan pada pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan ini karena memiliki beberapa kelebihan, di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Metode VIKOR memiliki keunggulan dalam menangani 

risiko dan ketidakpastian. Metode ini mempertimbangkan 

solusi terbaik dan terburuk untuk setiap kriteria, 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 

dapat diandalkan dalam menghadapi variasi nilai kriteria. 

2. Metode VIKOR memberikan solusi kompromi yang mencoba 

mendekati solusi ideal global dengan meminimalkan jarak 

antara solusi terbaik dan terburuk. Hal ini memberikan 
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fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih alternatif yang 

paling dapat diterima dalam konteks kompromi. 

3. Metode VIKOR memasukkan preferensi pengambil 

keputusan dalam menentukan solusi terbaik. Ini dicapai 

melalui langkah-langkah yang memungkinkan penyesuaian 

preferensi pengambil keputusan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan 

metode Rational Unified Process (RUP). Metode RUP merupakan 

kerangka proses pengembangan yang bersifat use-case-driven, berpusat 

pada arsitektur perangkat lunak, iteratif, dan tumbuh kembang (Jauhari, 

Anamisa dan Mufarroha, 2019). Tahapan-tahapan metode RUP sebagai 

berikut. 

 

Sumber: Jauhari, Anamisa dan Mufarroha (2019) 

Gambar 1.2 Tahapan Metode Rational Unified Process 
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1. Inception 

Pada tahap Inception, dilakukan pengidentifikasian 

sistem yang akan dikembangkan. Aktivitas yang dilakukan 

pada tahap ini antara lain mencakup analisis sistem existing, 

perumusan sistem target, penentuan arsitektur global target, 

identifikasi kebutuhan, perumusan persyaratan (fungsional, 

performansi, keamanan, GUI, dll), perumusan kebutuhan 

pengujian (level unit, integrasi, sistem, performansi, 

fungsionalitas, keamanan, dll), UML diagram, dan 

pembuatan dokumentasi.  

2. Elaboration 

Pada tahap Elaboration, akan dilakukan perencanaan 

arsitektur. Pada tahap ini, akan dilakukan desain secara 

lengkap berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada 

tahap Inception. 

3. Construction 

Pada tahap Construction, akan dilakukan 

pengembangan komponen-komponen dan fitur-fitur sistem 

yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, akan 

dilakukan pengimplementasian perangkat lunak terhadap 

kode program dan pengujian hasil implementasi. Pada 

pengembangan sistem ini, diterapkan dua pendekatan, yaitu 
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pengembangan sistem secara konvensional dan menggunakan 

platform low-code. 

4. Transition 

Pada tahap Transition, akan dilakukan instalasi sistem 

agar dapat digunakan dan dimengerti oleh pengguna (user). 

Pada tahap ini juga meliputi pemeliharaan sistem dan 

pelatihan pengguna. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran mengenai bab yang telah 

disusun oleh penulis dalam laporan tugas akhir. Penulisan tugas akhir ini 

terdiri dari lima bab yang mana setiap bab terdiri dari sub bab. Susunan pada 

sistematika yakni sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, 

ruang lingkup, tujuan dan manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori ini membahas tentang teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung sistem yang dibuat dalam tugas akhir ini. 

BAB III ANALISIS 

Pada bab analisis ini terdiri dari profil perusahaan, pengumpulan data, 

proses yang berjalan, analisis permasalahan, dan analisis kebutuhan. 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
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Pada bab perancangan sistem informasi ini terdiri dari activity 

diagram, class diagram, sequence diagram, entity relationship 

diagram, relasi antar tabel, studi kasus, tampilan antarmuka, 

perbandingan, dan pengujian sistem. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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